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ABSTRACT 

 

 Kopyor coconut heterozigot is one of plantation plants that have very good 

prospects to be developed as a commodity, because it has a competitive advantage 

compared to normal coconut.  One effort to increase kopyor coconut heterozigot 

plant seeds by using a dose of biofertilizer and types of koypor coconut heterozigot.  

This research was conducted from March to September 2019, in the experimental 

field of the Faculty of Agriculture, Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” 

Jawa Timur.  This research is a factorial experiment using two factors compiled use 

Complete Random Design (RAD).  The first factor is the dose of biofertilizer and 

the second factor is a type of koypor coconut heterozigot.  Factor I : The dose of 

biofertilizer which consists of 4 levels D0 (control), D1 (140 ml/plant), D2 (280 

ml/plant), and D3 (420 ml/plant). Factor II : Types of kopyor coconut heterozigot  

consisting of 5 levels G1 (Genjah Hijau), G2 (Genjah Kuning), G3 (Dalam Hijau), 

G4 (Dalam Kuning), and G5 (Dalam Coklat).  The observed parameters are 

germination time, sprouts (%), number of leaves (strands), leaf area (cm2), trunk 

diameter (cm), number of primary roots (fruit), and primary root length (cm).  The 

result showed an interaction occurred in primary root length.  The dose of 

biofiltilizer showed significantly different results in several parameters, as well as 

the types of kopyor coconut heterozigot (Genjah and Dalam) gives significantly 

different results on sprout seed, number of leaves, leaf area, and primary root length 

of observation. 

Key words : The dose of biofertilizer, The types of kopyor coconut, and Early seed 

Kopyor coconut heterozigot. 
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RINGKASAN 

 Kelapa kopyor heterozigot merupakan salah satu tanaman perkebunan yang 

memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan sebagai salah satu komoditas 

karena memiliki keunggulan yang kompetitif dibandingkan dengan kelapa normal.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan awal bibit kelapa kopyor 

heterozigot dengan menggunakan pemberian dosis pupuk hayati dan jenis kelapa 

kopyor heterozigot yang berbeda.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 

sampai September 2019, yang dilakukan di Lahan Percobaan Fakultas Pertanian 

Univesitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.  Penelitian ini 

merupakan percobaan faktorial yang menggunakan 2 faktor yang disusun 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Faktor pertama adalah dosis 

pupuk hayati dan faktor kedua adalah jenis kelapa kopyor heterozigot.  Faktor I : D0 

(control), D1 (140 ml/tanaman), D2 (280 ml/tanaman), dan D3 (420 ml/tanaman).  

Faktor II : Jenis kelapa kopyor heterozigot G1 (Genjah Hijau), G2 (Genjah Kuning), 

G3 (Dalam Hijau), G4 (Dalam Kuning), dan G5 (Dalam Coklat).  Parameter yang 

diamati adalah waktu berkecambah, daya kecambah (%), jumlah daun (helai), luas 

daun (cm2), diameter batang (cm), jumlah akar primer (buah), dan panjang akar 

primer (cm).  Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi pada panjang akar 

primer.  Perlakuan dosis pupuk hayati memberikan pengaruh yang sangat nyata 

pada daya kecambah, jumlah daun, luas daun, diameter batang, jumlah akar primer, 

dan panjang akar primer, begitu juga pada perlakuan jenis kelapa kopyor 

heterozigot memberikan pengaruh pada parameter waktu berkecambah, jumlah 

daun, luas daun, dan panjang akar primer. 

Kata Kunci : dosis pupuk hayati, jenis kelapa kopyor, awal bibit kelapa kopyor 

heterozigot. 
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ABSTRACT 

 

 Kopyor coconut heterozigot is one of plantation plants that have very good 

prospects to be developed as a commodity, because it has a competitive advantage 

compared to normal coconut.  One effort to increase kopyor coconut heterozigot 

plant seeds by using a dose of biofertilizer and types of koypor coconut 

heterozigot.  This research was conducted from March to September 2019, in the 

experimental field of the Faculty of Agriculture, Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jawa Timur.  This research is a factorial experiment using 

two factors compiled use Complete Random Design (RAD).  The first factor is the 

dose of biofertilizer and the second factor is a type of koypor coconut heterozigot.  

Factor I : The dose of biofertilizer which consists of 4 levels D0 (control), D1 (140 

ml/plant), D2 (280 ml/plant), and D3 (420 ml/plant). Factor II : Types of kopyor 

coconut heterozigot  consisting of 5 levels G1 (Genjah Hijau), G2 (Genjah 

Kuning), G3 (Dalam Hijau), G4 (Dalam Kuning), and G5 (Dalam Coklat).  The 

observed parameters are germination time, sprouts (%), number of leaves 

(strands), leaf area (cm2), trunk diameter (cm), number of primary roots (fruit), 

and primary root length (cm).  The result showed an interaction occurred in 

primary root length.  The dose of biofiltilizer showed significantly different 

results in several parameters, as well as the types of kopyor coconut heterozigot 

(Genjah and Dalam) gives significantly different results on sprout seed, number of 

leaves, leaf area, and primary root length of observation. 

Key words : The dose of biofertilizer, The types of kopyor coconut, and Early seed 

Kopyor coconut heterozigot. 
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RINGKASAN 

 Kelapa kopyor heterozigot merupakan salah satu tanaman perkebunan 

yang memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan sebagai salah satu 

komoditas karena memiliki keunggulan yang kompetitif dibandingkan dengan 

kelapa normal.  Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan awal bibit 

kelapa kopyor heterozigot dengan menggunakan pemberian dosis pupuk hayati 

dan jenis kelapa kopyor heterozigot yang berbeda.  Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret sampai September 2019, yang dilakukan di Lahan Percobaan 

Fakultas Pertanian Univesitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur.  

Penelitian ini merupakan percobaan faktorial yang menggunakan 2 faktor yang 

disusun menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL).  Faktor pertama adalah 

dosis pupuk hayati dan faktor kedua adalah jenis kelapa kopyor heterozigot.  

Faktor I : D0 (control), D1 (140 ml/tanaman), D2 (280 ml/tanaman), dan D3 (420 

ml/tanaman).  Faktor II : Jenis kelapa kopyor heterozigot G1 (Genjah Hijau), G2 

(Genjah Kuning), G3 (Dalam Hijau), G4 (Dalam Kuning), dan G5 (Dalam Coklat).  

Parameter yang diamati adalah waktu berkecambah, daya kecambah (%), jumlah 

daun (helai), luas daun (cm2), diameter batang (cm), jumlah akar primer (buah), 

dan panjang akar primer (cm).  Hasil penelitian menunjukkan terdapat interaksi 

pada panjang akar primer.  Perlakuan dosis pupuk hayati memberikan pengaruh 

yang sangat nyata pada daya kecambah, jumlah daun, luas daun, diameter batang, 

jumlah akar primer, dan panjang akar primer, begitu juga pada perlakuan jenis 

kelapa kopyor heterozigot memberikan pengaruh pada parameter waktu 

berkecambah, jumlah daun, luas daun, dan panjang akar primer. 

Kata Kunci : dosis pupuk hayati, jenis kelapa kopyor, awal bibit kelapa kopyor 
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